ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Reinterpretasi Ayat-Ayat ‘lddah Perspektif Tafsir Maqgasidr”
di tulis oleh Salma Rohadatul ‘Aisy’, NIM 126301201021 dan dibimbing oleh Dr.
Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Syariat Islam sangatlah menghargai perempuan dengan memberikan berbagai
hak-hak mereka selama dan setelah menikah maupun sesudah suaminya meninggal
dunia. ‘lddah merupakan masa menunggu bagi seorang perempuan yang bercerai
maupun ditinggal mati oleh suaminya. Lamanya masa ‘iddah bagi seorang perempuan
bertujuan untuk mengetahui kebersihan rahim agar terhindar dari terjadinya
percampuran nasab. Perhitungan ‘iddah tesebut dilakukan dengan menggunakan
perhitungan quru’ atau perhitungan bulan atau berdasarkan pada kelahiran bayi.

Dasar hukum penetapan ‘iddah yang terdapat dalam Al-Quran di temukan
dalam QS Al-Bagarah: 228 (‘Iddah cerai), Qs-Al-Bagarah: 234 (‘1ddah cerai mati), Qs-
At-Thalag: 4 (‘lddah perempuan menopouse, belum baligh, dan hamil), dan Qs Al-
Ahzab: 49 (‘iddah gabl al dukhul). Dari beberapa ayat tersebut, Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini antara lain: 1.) Bagaimana penafsiran ayat ‘iddah cerai
talak perspektif tafsir magasidi?. 2.) Bagaimana penafsiran ayat ‘iddah cerai mati
perspektif tafsir magasidi®?.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research,
dan pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini menggunakan dua data yaitu data primer berasal dari Al-Quran, Magasid
al-Syariah, dan hadis, sedangkan data sekunder berupa buku, makalah, skripsi, laporan
seminar, dan berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian.

Adapun hasil dari penelitian ini antara lain: 1.) Dari kajian yang telah dilakukan
terhadap analisis ayat-ayat ‘iddah yang terbagi dalam kelompok ‘iddah cerai talak dan
‘iddah cerai mati, menggunakan beberapa kitab tafsir, diantaranya: Tafsir al-Tabari
karya Abu Ja’far al-Tabari, Tafsir al-Qurtubi karya Syaikh Imam al-Qurtubi, T afsir al-
Munir karya Wahbah az-Zuhaili. 2.) Memaparkan analisis tafsir maqgasidi terhadap
ayat-ayat ‘iddah. Ayat-ayat ‘iddah akan dianalisis dalam dimensi dharuriyat sebagai
dasar kemaslahatan dan ayat-ayat ‘iddah juga akan dianalisis dalam nilai-nilai
fundamental Al-Quran (Quranic Values) dalam merealisasikan kemaslahatan.

Kata Kunci: Ayat-Ayat ‘Iddah, Tafsir Maqasidi
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ABSTRACT

The research entitled "Reinterpretation of the ‘lddah Verses from the Tafsir
MagqasidiPerspective" was written by Salma Rohadatul 'Aisy’', NIM 126301201021 and
supervised by Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Islamic Sharia really respects women by giving them various rights during and
after marriage and after their husband dies. 'Iddah is a waiting period for a woman who
is divorced or left behind by her husband. The length of the ‘iddah period for a woman
aims to determine the cleanliness of the uterus in order to avoid cross-breeding. The
'iddah calculation is done using quru calculations' or month calculations or based on
the birth of the baby.

The legal basis for determining ‘iddah contained in the Al-Quran is found in QS
Al-Bagarah: 228 ('lddah for divorce), Qs-Al-Bagarah: 234 (‘lddah for divorce), Qs-At-
Thalag: 4 (Iddah for women menopause, not yet puberty, and pregnant), and Qs Al-
Ahzab: 49 (‘iddah qgabl al dukhul). From these several verses, the formulation of the
problem in this research includes: 1.) How is the interpretation of the verse 'iddah
divorce talak from the perspective of maqgasidi interpretation?. 2.) What is the
interpretation of the verse 'iddah divorce and death from the perspective of Magasidi's
interpretation?

This type of research is library research, and the approach used is a qualitative
descriptive approach. This research uses two data, namely primary data comes from the
Koran, Maqasid al-Syariah, and hadith, while secondary data comes in the form of
books, papers, theses, seminar reports, and various sources related to research.

The results of this research include: 1.) From the study that has been carried out
on the analysis of 'iddah verses which are divided into the groups ‘iddah divorce divorce
and 'iddah divorce death, using several tafsir books, including: Tafsir al-T abari by Abu
Ja'far al-Tabari, Tafsir al-Qurtubi by Shaykh Imam al-Qurtubi, Tafsir al-Munir by
Wahbah az-Zuhaili. 2.) Present an analysis of the maqasidi interpretation of the ‘iddah
verses. The 'iddah verses will be analyzed in the dharuriyat dimension as the basis for
benefit and the ‘iddah verses will also be analyzed in terms of the fundamental values
of the Al-Quran (Quranic Values) in realizing benefit.
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